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ABSTRACT

PT Avia Jaya Indah has work targets that must be achieved in order to support the quality
of the company. To achieve this work target, every employee must maximize his potential,
so it is necessary to evaluate and evaluate employee performance. Facts in the field, to
carry out employee performance appraisals are still carried out by task executors manually
using an assessment form paper approved by the leadership. Performance appraisal is
assessed based on subijectivity without clear and measurable standard criteria, resulting
in gaps between employees. then there is a human error that is marked in making the
calculation of the value so that it is less accurate, allowing errors to occur when calculating
and formulating Excel formulas. The performance appraisal method in this study uses
TOPSIS. The results of this study are to design and build an employee performance
appraisal application system using the TOPSIS method.

Keyword: employee performance assessament, TOPSIS, employee performance,

decision support system

PENDAHULUAN
PT. Avia Jaya Indah merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang penyedia solusi manajemen
dokumen. PT Avia Jaya Indah dalam mendirikan
perusahaan pastinya didasarkan oleh visi dan misi
yang hendak dicapai oleh manajemen
perusahaan. Untuk mengukur apakah visi dan
misi telah tercapai atau belum maka pimpinan
perusahaan harus dapat menilai semua kinerja
pegawainya guna mencapai tujuan bisnis[1]

Setiap perusahaan memiliki target kerja
yang harus dicapai tiap periode kerjanya, guna
menunjang kualitas perusahaan tersebut. Untuk
mencapai target kerja tersebut setiap pegawai
harus lebih giat dan memaksimalkan potensinya
maka dibutuhkan evaluasi dan penilaian kinerja
pegawai[2].

Penilaian kinerja pegawai pada PT Avia
Jaya Indah belum menerapkan teknologi mutakhir
dan masih mengandalkan laporan hasil

pelaksanaan tugas yang telah dilakukan oleh
seorang pimpinan menggunakan kertas form
penilaian yang disetujui oleh pimpinan. Adapun
cara ini menimbulkan banyak masalah, salah
satunya vyaitu pengumpulan lembar formulir
penilaian membutuhkan waktu yang lama, data
yang dikumpulkan tidak terintegrasi dengan baik,
perhitungan nilai yang kurang  akurat
memungkinkan terjadi kesalahan pada saat
perhitungan dan perumusan formula Excel, dan
sering terjadi ketidakvalidan data atau
ketidaksesuaian dengan fakta dilapangan. Proses
yang dilakukan seperti ini akan mengalami
kesulitan untuk melakukan rekap data hasil
penilaian dan rawan terjadi human error atau
hilangnya data penilaian pegawai. Dalam
menyusun laporan penilaian kinerja pegawai juga
membutuhkan waktu yang lama dikarenakan
banyaknya dokumen arsip yang harus direkap
dalam laporan dan sangat rawan kesalahan
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karena membutuhkan ketelitian dalam
menyusunnya.

Untuk mengatasi kesalahan human error
dalam menghitung penilaian kerja dengan
bantuan Excel, maka dibutuhkan suatu sistem
aplikasi pendukung keputusan dalam melakukan
penilaian kinerja pegawai. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) bukan merupakan alat
pengambilan keputusan, melainkan merupakan
sistem yang membantu pengambil keputusan
dengan melengkapi mereka dengan informasi dari
data yang telah diolah dengan relevan dan
diperlukan untuk membuat keputusan tentang
suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat.
SPK ditujukan untuk membantu para pengambil
keputusan untuk memecahkan masalah semi dan
atau tidak terstruktur dengan focus menyajikan
informasi yang nantinya bisa dijadikan sebagai
bahan alternatif pengambilan keputusan yang
terbaik. Salah satu nya dengan menggunakan
metode Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)[3].

Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
mempertimbangkan jarak terhadap solusi ideal
positif (jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat
dicapai untuk setiap atribut) dan jarak terhadap
solusi ideal negative (seluruh nilai terburuk yang
dicapai untuk setiap atribut) dengan mengambil
kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif[4].
Berdasarkan perbandingan terhadap jarak
relatifnya, susunan prioritas alternatif bisa dicapai.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis
tertarik untuk membuat analisis rancangan dan
membangun sistem penilaian kinerja pegawai PT
Avia Jaya Indah sehingga mendapatkan hasil
akhir berupa laporan penilaian kinerja pegawai
yang dapat di akses oleh setiap stackholder
secara transparan dengan menerapkan metode
Technique for Order of Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini selain bertujuan untuk membantu
proses pengambilan keputusan dalam penilaian
kinerja pegawai, penulis juga membuatkan
aplikasi untuk penilaian kinerja pegawai dengan
menggunakan  pemodelan  visual  Unified
Modelling Language (UML). Sistem ini dibangun
menggunakan bahasa pemprograman PHP dan
database MySQL. Sedangkan, proses
perhitungan bobot pada sistem menerapkan
metode Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).

Adapun tahapan metode yang dilakukan
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1
sebagai berikut:

Gambar 1. Metode Penelitian

Berikut penjelasan gambar 1 metode penelitian:
1. Penelitian ini diawali dengan fase intelegen.
Pada tahap intelegen ini, peneliti melakukan
studi_literatur dengan mencari referensi teori
yang relevan dengan kasus atau
permasalahan 'yang ditemukan. Tujuannya
untuk mengungkapkan berbagai teori-teori
yang relevan dengan permasalahan yang
sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan
dalam pembahasan hasil penelitian. Kemudian
peneliti juga melakukan studi lapangan guna
mencari informasi keadaan fakta dilapangan
dengan melakukan observasi atau
pengamatan dalam melakukan penilaian kerja

di PT Avia Jaya Indah. Selama pengamatan,

peneliti mengidentifikasi beberapa

permasalahan yang ada di PT Avia Jaya Indah
khususnya di unit pembenahan arsip, yaitu:

a. Penilaian kinerja pegawai masih dilakukan
oleh pelaksana tugas secara manual
menggunakan kertas form penilaian dan
disetujui oleh pimpinan

b. Penilaian kinerja yang dilakukan oleh
pimpinan berdasarkan subjektifitas tanpa
adanya standar kriteria yang jelas dan
terukur sehingga mengakibatkan adanya
kesenjangan antarpegawai.

c. Adanya kesalahan yang dilakukan oleh
petugas pelaksana dalam membuat
perhitungan dan pelaporan penilaian
kinerja pegawai

2. Setelah mendapatkan tujuan penelitian,

Langkah berikuthnya memasuki fase desain

yang terdiri dari menganalisa kebutuhan dan

pemodelan sistem dengan UML. Menganalisa
kebutuhan terdiri dari 7 fase utama dari metode

TOPSIS, yaitu [2]:

a. Menentukan kriteria,

b. Menentukan rating kecocokan,

¢. Menentukan matriks ternormalisasi,
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d. Menentukan matriks ternormalisasi
terbobot,

e. Menentukan matriks solusi ideal positif dan
negatif

f. Menghitung jarak
g. Menghitung nilai preferensi

Setelah menganalisis kebutuhan,
Langkah  berikutnya adalah  membuat
pemodelan sistem dengan UML yang terdiri
dari Use Case, Activity Diagram, Class
Diagram dan User Interface.

3. Kemudian lanjut ke fase pilihan. Fase pilihan
meliputi pilihan terhadap solusi dari alternatif
yang diusulkan

4. Setelah itu, fase implementasi vyaitu
menerapkan dari hasil atau solusi yang
diberikan kedalam bentuk sistem yang bisa di
akses oleh beberapa stackholder terkait.

Pemodelan Use Case pada sistem yang akan
dibangun dapat dilihat pada gambar 2. sebagai
berikut:
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Gambar 2. Use Case Diagram

Pada gambar 2 dapat diketahui ada 3
aktor atau stackholder yang terlibat didalam
sistem penilaian kinerja karyawan, diantaranya
adalah Penilai, Pimpinan dan Karyawan. Masing-
masing stackholder diharuskan melakukan login
untuk bisa mengakses kedalam sistem. Setelah
melakukan login, penilai bisa melakukan kelola
data karyawan, kelola data kriteria, kelola data
sub kriteria, penilaian, analisa dan perhitungan.
Sedangkan pimpinan hanya bisa melihat hasil
analisa dan perhitungan dan karyawan hanya bisa
melihat hasil analisa saja.

Adapun langkah-langkah
TOPSIS adalah sebagai berikut:

1. Menentukan kriteria dan sifat. Kriteria-kriteria
yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu Ci dan sifat dari masing-
masing kriteria. Berikut tabel 1 data karyawan
PT Avia Jaya Indah Unit Pembenahan Arsip

prosedur

Tabel 1. Data Karyawaan

No Nama Pegawai Inisial
1 Resti Cempaka Wulandan P1
2 Suryani Indah Lestan p2
3 Rima Fitri Hendnani P3
4 Nowi Anggraeni P4
5 Elliana Widiyant: PS
6 Nelly Fitriani P6
7 Yohanes Pangestu Novrianto P7

Nura'int Octaviant P8
Muhammad Soleh P9
10 Fendi Bagaswara P10

2. Menentukan rating kecocokan. Rating
kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
Untuk menentukan kriteria dan nilai bobotnya,
PIC (Person In Charge) melakukan diskusi
bersama dengan pimpinan. Dalam diskusi
tersebut, PIC mengajukan kriteria dan nilai
bobotnya kepada Pimpinan yang kemudian
disetujui oleh Pimpinan. Berikut tabel 2
menentukan nilai bobot kriteria

Tabel 2. Menentukan Kriteria
S‘aﬁaéuh

No Kritevia Penrilasan Xritesta Babot Nilal
1 Kuantitatas Xerja ) 0% 1.5
" 2 | Wuolitaskeis | 5 |  aom 15
¥ Inisiatif 5 20% 1
i Dedikas den Loyalitas 5 20%
5 200, T 1

6 Kedsiplinan 5 20% 1

7 Sikan/Pecilaku 5 15% 0,75
Kerapshan dan
Kebersihan

2 Ketjuvama 5 15% 0,75

10 Komunikas - o _15% 0,75

Tots 10

Adapun secara rinci kriteria penilaian yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 3 sebagai
berikut:

Tabel 3. Kriteria dan Bobot Penilaian

Kuantitas Kerja Bavot

Selal berhast menyelessikan pekerjaan dengan kuanitss
5 | yang direncanskan dan tapatl menurul wakiu yang
difetapkan

Blasanya menyelesalan pekenaan dengan bak dan
c1 mendakall waklu yang dietapkan

3 | Hasil wawi balk letape wakiu Kers pas-pusan

2 | Hasil Kerja DAik letaps medewall wakiy yary) dilelaphan

Hasll kesja dibawah yang charapkan dan melewatl waktu
yang Gletaphan

Kualitas Kerja Bodot

Hasll Kena seiziu memenuhl standar mutu Bahkan serng kall
jauh lebih baik dari yang dietapkan

4 | Masl kerja sesual ssandar mutu dan menurut Ketatapan

c2

Fll;a:.‘my:x lepat dan menund ketetapan tetapl membuatuhkan
pengontrolan

Ketepatan meamadal tetan serrg salah

"

1| Ketepatan kurgng memadal dan sering salah
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inalatiinya luar basa, selalu mencardmenemulan Can-can
Bans untuk dapat menyelasakan tuges kb balk dan selan
mampd memberkan saan-saranusuk-usul yang posnt npa
dimvnta

Instatifnya cukup baik, kil o s can.
4 | cara urtuk menyeiesakan tagas woh Dak aan senngksl
c3 mamber! usulusul yang posit

Inslatiings sedang-sedang sajs, kodanghas
3 | mencarimenemukan cara-cara peryelesalan tigas yang
etih bak

Tidak ada ininasf dan selau mambututian nstruks secars
umum

1| Tidak ada Inissatl dan saring acuh terhadap insinuksi

Dedikasi dan Loyalitss

5 Sangat tinggl dedkasnyawsangat antusias dan
arggungjawab lerhadap pekarnaan Ikhiys dan |ujur

Perhatian can tanggungjawab tertadap pekerjaan balk don
Jupur

c4 Perhatian cukup dan sscarm umum bertanggungjawab,
salaly malaporkan hasi Kera menurul Keacaan sebenamya

Perhatian kurang dan tanggungjawab sangat minim,
2 | adakaanya nasl Kera laporkan hurang sesual dengan
Keacsan yang sebenanyya

1| Tk tanggungiewab dan ok sesual dengan kecjsannya

205

Keterampitan

Babol

Menguasal, terampd dan betanggunglawab dalam segala
hal dengan pany ) bugas aan

Basanya menguasi, tecampil dan berlanggung dalam
penyelesIan tugas pekeraan.

cs
Sevadi.cekall menguasal, terampil dan sekalh.sekal
bertanggung awab dalam meny 1 Bgas jaan

Tidak menguasal kurang terampl dan kurang
DeMangguNiawab dalam penyekessian 1Wgas pekenaan

Tidak menguasal dan tidak
WgAs pekenaa

il datam meny =\

20%

Kedisiptinan

B | Selalu tepat wakiu dan tidak permah melokukan pelanggaran

Blasanyn lepat waklu dan tkdak perrsh melakukan
pelanggaran

Senall-sekal dak lepat wakiy can sedall.sakall mesnggar
tata tertb

Hanya sekat-sekall fepat waksu dan pemnah mencapatcan
sankal kedalpEnan

1| Tidak tepat wakiu dan se¢lalu mencapal sankst kedisplinan

SaapPeriiaky

Sefalu menrguniung tinggl narma-nonma kera balk fermadap
atasan, bawahan dan sesama Karyawan

Blasanya menjuning 1Nggl Norma-nonma kesfa balk
torhadap atasan, Dawahan dan Sasama Laryawan
c7
Sokali-sskal Udak menjroung tinggl norma-nanma keda baik
terhacap alasan, baashan dan sesama Laryawan

Kurang menjunjung tnggl noema-noma kerja bak erhadep
ALESAN, DAWANAN AN SESAMA Karyawan

1 | Tidak t=pat wakiu dan selalu mendapat sarks| kedsipinan

15%

Kerapehan dsn Kebersihan

Pematinaiaan alatperangkat kera dan lingkungan kesja
sangat bak, rapl dan borsin

Bixsanya pemeliharaan alatpérangkat kecja dan lingkungan
c8 ketja rapt dan bessh

Sekalaai rapl dan bersih, We1Epl memButunken
pONGONIIEan

Panemgpalan alabparangiat ket tiak beraluran dan sempat
Kerja Kurang bersh

1| Setak kotor dan tkiak bersih

Kerjasama Baodat

Selak menurfukkan kemampuan dan kemauan yang sangat
balk uniuk bekenazama secan sehat dengan samua orang
5 | yang berkakan dengan bidang %9as, seliu menghargal
pendapal crang lain, selaly derusaha memder saran balk
diminta atsupun tidak sera seialu berhatl teebuka menerima
oik-onk dan saan-saan

Bisa bekasjasama dan berseda membaniy mersngsatikan
€9 | 4| hask kera, menghargai pendapat orang n, bersedia
member saraninasehat bila aiminta dan berhat! ierouka
menerima kitiekiitis dan saran.saran 15%

Kanasama mamaca:, setapl tdak aktf meningkatkan hasil
3 kerja, bersedia memben saran bl dimirta dan bessadia

menecina Ktk nanys mengenai lugashya 3ajs.
Harrya sekall.sekal bersedia membanty, lebit banyak

mementingkan din sandin, sukar memberl 38y manenma
ik dan saran

Tigak sama sekall membaniu atau tdak member itk dan
saran

Komunikas| Bobot

Bisa mecyampalian & menjelaskan e sacary jelas,
sedehana, fokus dan efisien

Mambangun kepercaysan dengan membuka komunias! 2
arahvomuniasi 1srbuka dengan snrys

e 3 Oapat meyakinkan orang in dengan komunikas! lisan dan 15%
beInAts
2 | Bisa berbicarn dengan efestil atau bicara seperturya
1| Tidak dapat barkomunkas| dengan hok
3. Membuat matriks keputusan yang

ternormalisasi. TOPSIS membutuhkan rating
kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria
Cj yang ternormalisasi, yaitu:
A x )
s U
Twp = -
m
i=1Xij

» Dfengan,‘i =1,2,..m;danj=12,..n;

Membuat

matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot. Matriks keputusan
yang ternermalisasi didapat berdasarkan

persamaan (2) seperti berikut:
4 )
; Yij = w; *1y;
Dengan,i=1,2,...m;danj=1,2,...n;

Menentukan matrik solusi ideal positif dan
matrik solusi ideal negatif.
Untuk menentukan solusi ideal positif(A*) dan
solusi ideal negatif(A) berdasarkan rating
bobot ternomalisasi y;; dengan persamaan (3)
sebagai berikut:
3)
AT =y, ¥, 3, Ym
A" =y1,Y2,Y35 0 Vn

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif
dengan matriks solusi ideal positif dan negatif,
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal
positif dirumuskan pada persamaan (4)
sebagai berikut:
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(4)

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal
negatif dirumuskan pada persamaan (5)
sebagai berikut:

(5)

n
_ _ N2
D; = z(yij_Ai)
j=1

7. Menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatif. Nilai preferensi untuk setiap alternatif
(Vi) diberikan persamaan (6) sebagai:

(6)

]
S

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut tabel 4 data penilaian kinerja pegawai PT
Avia Jaya Indah

Tabel 4. Data Penilaian Kinerja Pegawai

Kriteria
C1 Q (=] c4 3
Kusantitas Dadikasi dun
Korje Nuabtas Kerja | Inslattf ks Keterampian
P 4 4 3 3 [
2 S 1 ] q )
(3] 3 4 4 } j
[ 4 5 4 3 3
5 3 3 3 4 a
It } Rl | ) )
p7 5 4 3 4 4
PR 3 i 4 2 i
L] 3 1 i 4 3
P10 } } 4 4
Kriteria
6 (=) 2 (<] Ci0
Kediziplinan Shap Kebersiha r 15
"1 3 3 3 3 3
123 i a 4 4 i
(3] a 3 4 a 2
[ 3 a 3 3 4
5 a a 3 a ]
Ll 3 q a 1 3
7 3 3 2 1 2
) 2 3 a 2 q
" a 1 5 5 3
210 1} ) K ) 3

Setelah mendapatkan hasil penilaian kinerja yang
tertera pada tabel 4, Langkah selanjutnya adalah
membuat matrik keputusan ternormalisasi. Untuk
mendapatkan matrik keputusan ternormalisasi
terlebih dahulu dilakukan perhitungan pada setiap
alternatif ~berdasarkan kriteria. Perhitunagn
dilakukan dengan rumus (persamaan 1). Berikut
perhitungan matriks ternormalisasi pada kriteria
kuantitas kerja.

Tabel 5. Contoh Perhitungan Matriks
Ternormalisasi pada Kriteria C1 — C5
c c2 o 4 o5

Kuattas Kor] sty | POONEH DN aeiton

[ ——

4 4

4

3333:32333{

Pada tabel 5. Untuk mengetahui nilai matriks
ternormalisasi pada Alternatif P1 dengan kriteria
C1 adalah sebagai berikut

Ty =
4

VA2 ¥ 52+ 32 442 £ 52432 £ 52+ 42 + 32 £ 57

Untuk  mengetahui  nilai  yang  matriks
ternormalisasi pada Alternatif P1 dengan kriteria
C2 adalah sebagai berikut

T2 =
B 4
J42+ 4%+ 42452452 1+ 4% 4 4% + 3% 4 4% + 32
4
V164
= 0,3123

Untuk -mengetahui nilai matriks ternormalisasi
pada Alternatif P1 dengan kriteria C3 adalah
sebagai-berikut

TGy =
. 3
V32 + 32 + 42442 432 + 32 + 32 + 42 + 32 4 32
3
111
= 0,2847

Untuk mengetahui nilai ang matriks ternormalisasi
pada Alternatif P1 dengan kriteria C4 adalah
sebagai berikut

T =
3

- VIR ARSI

Untuk mengetahui nilai matriks ternormalisasi
pada Alternatif P1 dengan kriteria C5 adalah
sebagai berikut
TG =

4

VP 34 PR AL+ R+ 43+ L
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Tabel 6. Contoh Perhitungan Matriks
Ternormalisasi pada Kriteria C6 — C10

3
_\/332+ 32+ 22 + 42 + 32+ 32+ 22 + 42 + 3% 1 32
/94

= 0,3094

<o Cr 5 8 o
e N e Dengan melakukan hal yang sama untuk setiap
P2 ¢ ! : alternatif disetiap kriteria, maka diperoleh nilai
= f f. 3 matriks ternormalisasi dapat dilihat pada tabel 7
: 4 4 ! sebagai berikut:
[ ) ?
m ] ‘ - 4 Tabel 7. Hasil Matriks Ternormalisasi
::l ] 4 1 c2 3 c4 S
Abornatil [ umitny Korga]  tnesiatie | POOKRSE DA o npiin
Pada tabel 6. Untuk mengetahui nilai matriks = - e
ternormalisasi pada Alternatif P1 dengan kriteria =) 23
C6 adalah sebagai berikut - — UL
Te1) = ] TR 02762
3 » } 03 03682
= L ) 024 ] ozm:
\/332+32+42+32+42+32+32+22+42+32 ) ) [
= 106 o8 CY CY 4 G0
= 0,2914 N T Y S T
2 13914 03 03244 K () X0
Untuk mengetahui nilai matriks ternormalisasi — F e ar o
pada Alternatif P1 dengan kriteria. C7 adalah 2 e ] 024 03601 ET
1 1 (e ) 2914 0.2 02N 0 Xne
sebagai berikut = —— — -
T(7’1) = [ ] ) 1943 M6 ) X84 01 04120
3 lad ) 3845 ) 35 {1 405 () 4527 (0 3004
”0 ) 2914 | 2 el 0z 0 xXne

- \/332+ 42+ 32+ 42 +42 442 $32 432 + 42 1 32

Untuk mengetahui nilai matriks ternormalisasi
pada Alternatif P1 dengan kriteria C8 adalah
sebagai berikut

T =

5

VB2 42+ 42 132 132+ 42 + 22 F 42 4 52 + 42
5

Langkah selanjutnya adalah mendapatkan urutan
nama karyawan, terlebih dahulu membuat matrik
keputusan ternormalisasi terbobot. Dengan cara
mengalikan nilai karyawan pada setiap kriteria
dengan nilai bobot kriteria (Tabel 7). Perhitungan
dilakukan dengan rumus (persamaan 2). Berikut
untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot untuk setiap karyawan
pada kriteria kuantitas kerja.

Tabel 8. Contoh Perhitungan Matriks
Ternormalisasi Terbobot pada Kriteria C1 — C5

152 o 2 o [ o5
= 0,4056 Attnenatit "'m"g"" Mumines Kora| st | 3 O | Keatormpdnn
[ 01 3004 03892 s 0 X2
Untuk  mengetahui  nilai  yang  matriks - CEL) o3m 02847 o
ternormalisasi pada Alternatif P1 dengan kriteria P e 001 '
C9 adalah sebagai berikut L X o200
r(grl) = Py n‘. . :l -q a7 v-. WS
3 Pl 0 3024 ) 204 ) 3797
= 18] (2264 0323 ) 2047 03651 Y.
\/332 + 42 + 4_2 + 32 + 4_2 + 32 + 32 + 22 + 52 + 32 P10 G378 0234 ) FB47 0 51 0 382

Untuk  mengetahui  nilai  yang  matriks
ternormalisasi pada Alternatif P1 dengan kriteria
C10 adalah sebagai berikut

TG =

Pada tabel 8. Untuk menentukan nilai matrik
keputusan yang ternormalisasi terbobot pada
Alternatif P1 dengan kriteria C1 adalah sebagai
berikut:

Yo =wH*rgy

Y11) = 30% x 0.3024

Y(1,1) = 0.0907
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Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C2 adalah sebagai berikut:

Yo =w+rey

Y21 = 30% x 0.3123

Y2,1) = 0.0937

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C3 adalah sebagai berikut:

Yan =w*7rsy)

Yz1) = 20% * 0.2847

Y(31) = 0.0569

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C4 adalah sebagai berikut:

Ya =w*ruy)

Y(4’1) =20% % 0.2739

Y1) = 0.0548

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C5 adalah sebagai berikut:

Yi51) = W75y

Y51y = 20% * 0.3682

Y(S,l) = 00736

Tabel 9. Contoh Perhitungan Matriks
Ternormalisasi Terbobot pada Kriteria C6 — C10

il cr Ca Co €10
Abomatil | Kodisiplean Sikap L K

” 0 2914 02689 0 &54 02738 0.5
P2 02514 03578 0 3244 0.3 0.0
3 0 3885 0 #43 ( 1 203
P4 024 0.3578 02433 2120
() 0 e 0.5 ) 2433 M
~ 0 2914 1 3578 ) 3744 K
" 02914 0. 2085 22 AN
" 0 1943 0 X33 (] 5244 1M
i ] 0 3205 03578 0 €00 } 0 30
"o 0 2914 0 288 1) X208 02716 0 e

Pada tabel 9. Untuk menentukan nilai matrik
keputusan yang ternormalisasi terbobot pada
Alternatif P1 dengan kriteria C6 adalah sebagai
berikut:

Yie1) =W*T@1)

Y1) = 20% * 0.2914

Y1) = 0.0583

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C7 adalah sebagai berikut:

Yo =w*T@a)

Y71) = 15% = 0.2683

Y71) = 0.0402

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C8 adalah sebagai berikut:

Yo1) =W *T(g)

Yg1) = 15% * 0.4056

Yg1) = 0.0698

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C9 adalah sebagai berikut:

Yo0) =W *T(91)

Y1) = 15% * 0.2716

Y01y = 0.0407

Untuk menentukan nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot pada Alternatif P1 dengan
kriteria C10 adalah sebagai berikut:

Y101 =W *T(10,1)

Y10,1) = 15% = 0.3094

Y(10,1) = 0.0464

Dengan melakukan hal yang sama untuk setiap
alternatif disetiap kriteria, maka diperoleh nilai
matriks ternormalisasi dapat dilihat pada tabel 10
sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Matriks Ternormalisasi Terbobot
c1 2 <1 () 5

i

B4 el e b e B e ]

5 C7 Ch 0 C10

" ) D55 ) DAL ) (B8 () (M0 () (464

Lic 0 0680 0 0837 0o4da7 0 0543 1 D404

" 108! ) DX 0oan! U054 s
an =7 S Ot

0 o4 0 0404

007 1) (464

0oy oo

0 017 ! 37 (608 1} 0679 ) D464
710 ) 088 0 Oae ) Oan/ 1l o407 1) D4Be

Kemudian, langkah selanjutnya  adalah
menentukan matrik solusi ideal. Menentukan nilai
solusi ideal positif (A*) dan nilai solusi ideal negatif
(A) didapatkan dengan cara melihat terlebih
dahulu apakah atribut kriteria masuk kedalam
atribut benefit (manfaat) atau masuk kedalam
atribut cost (biaya). Apabila masuk kedalam
atribut benefit (manfaat), maka solusi idela positif
diperoleh dengan mencari nilai maksimum pada
setiap kriteria. Sedangkan untuk solusi ideal
negatif diperoleh dengan mencari nilai minimum
pada setiap kriteria. Jika kriteria masuk kedalam
atribut cost (biaya), maka solusi ideal positif
diperoleh dengan mencari nilai minimum pada
setipa kriteria. Sedangkan untuk solusi idela
negatif diperoleh dengan mencari nilai maksimum
pada tiap kriteria. Dimana dalam menentukan
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat
diambil dari nilai matrik keputusan yang
ternormalisasi terbobot
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Adapun kriteria yang masuk kedalam
atribut benefit adalah kriteria kuantitas kerja,
kualitas kerja, inisiatif, dedikasi dan loyalitas,
keterampilan, sikap/perilaku, kerapihan dan
kebersihan, kerjasama dan komunikasi. Kriteria
yang masuk kedalam atribut cost adalah kriteria
kedisiplinan.

Berikut tabel untuk mencari nilai solusi ideal positif
dan negatif pada salah satu kriteria yang bersifat
benefit yaitu kuantitas kerja.

Tabel 11. Contoh Mencari Nilai Solusi Ideal
Positif dan Negatif di Kriteria Kuantitas Kerja

(Benefit)
L1
[

Atormatnt Karja
r 1CA07
5 11113
Pa CEGE
na 1 CA07
Pa 11133
PG 06GE
T 4134
5] 10T
Pa 06GE
rid 4134

Solusi Ideal Positif (A*) adalah MAX(0.0907 ;
0.1134; 0.068 ; 0.0907 ; 0.1134 ; 0.068 ; 0.1134 ;
0.0907 ; 0.068 ; 0.1134). Sehingga solusi ideal
positif adalah 0,1134.

Solusi Ideal Negatif (A7) adalah MIN(0.0907 ;
0.1134; 0.068 ; 0.0907 ; 0.1134; 0.068 ; 0.1134 ;
0.0907 ; 0.068 ; 0.1134). Sehingga solusi ideal
positif adalah 0,068.

Tabel 12. Contoh Mencari Nilai Solusi Ideal
Positif dan Negatif di Kriteria Kedisiplinan (Cost)
o3
Niemahl | Kedisiphinan

00583

-
>
-

0 (s

00777
00503
0.0583
00382

naree

4 B e e ) g B

003

Solusi Ideal Positif (A*) adalah MIN(0.0583 ;
0.0583;0.0777;0.0583;0.0777 ; 0.0583; 0.0583
; 0.0389 ; 0.0777 ; 0.0583). Sehingga solusi ideal
positif adalah 0,0389.

Solusi ldeal Negatif (A") adalah MAX(0.0583 ;
0.0583;0.0777;0.0583;0.0777 ; 0.0583; 0.0583
; 0.0389 ; 0.0777 ; 0.0583). Sehingga solusi ideal
positif adalah 0,0777.

Dengan melakukan hal yang sama untuk setiap
alternatif disetiap kriteria, maka diperoleh nilai
solusi ideal positif dan negatif dapat dilihat pada
tabel 13 sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Nilai Solusi Ideal Positif dan

Negatif
(3] 2 | o c4 c5
Kisaniitns Dedkas: Den
Winsditirs. Irvesestif Karlsoe memsgrthon)
foyate
| A 01134 0N 00754 ) 07 ) 0738
| A 0.065 0 070 00569 0 6565 ) 0552
<6 Gr c8 e 10
Kndsiphinan Sep L Kenonsama | Kommniast
l A 0 0559 ) 0637 () (e0n 00679 ) (619
| 00777 0 0402 0 (243 0.0272 00000

Langkah selanjutnya vyaitu menghitung jarak
solusi ideal positif dan jaral solusi ideal negatif tiap
tiap karyawan. Adapun untuk menghitung jarak
solusi ideal positif tiap karyawan digunakan rumus
(persamaan 4) dan menghitung jarak solusi ideal
negative tiap karyawan digunakan rumus
(persamaan 5)

Tabel 14 Contoh Mencari Nilai Jarak Solusi Ideal
Positif untuk Alternatif P1

Haol Wil Sobust I2eal Posmst

C1 [%3 (=3 (<] 3
oan it Dwcitws Dan
| At Wl Musbben Warjel  remsstil ¥
" ». 0031 0onas norw
[£3] [ [£] [+] c
Adernadi) Satmiatun Soamn bt
L) N Gooe ) Catd

Pada tabel 14, untuk mendapatkan jarak solusi

ideal positif untuk alternatif P1 yaitu:

D =
|(0,1134 —0,0907)2 + (0,1171 — 0,0937)2 +
i (0,0759 — 0,0569)2 + (0,073 — 0,0548)2 +
1(0,0736 — 0,0736)* + (0,0389 — 0,0583)2 +
{(0,0537 — 0,0402)2 + (0,0608 — 0,0608)2 +

(0,0679 — 0,0407)2 + (0,0619 — 0,0464)2
v0.00329379
0.0574

Tabel 15. Contoh Mencari Nilai Jarak Solusi
Ideal Negatif untuk Alternatif P1

el Wk Matrha Tarmarrmabses Tatobet

[l [¥3 [Z]) [ o5
Mosmrte (TP Ey— Dechbavs Dan
| S [ Ty [
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Pada tabel 15, untuk mendapatkan jarak solusi
ideal negatif untuk alternatif P1 yaitu:
Dp, =
| (0,0907 —0,068)2 + (0,0937 — 0,0703)? +
[ (0,0569 — 0,0569)2 + (0,0548 — 0,0365)2 +
= i(0,0736 —0,0552)2 + (0,0583 — 0,0777)2 +
{ (0,0402 — 0,0402)2 + (0,0608 — 0,0243)2 +
(0,0407 — 0,0272)2 + (0,0464 — 0,0309)2
Dy, = 10.00386741
Dy, = 0.0622

Dengan melakukan hal yang sama untuk setiap
alternatif disetiap kriteria, maka diperoleh nilai
jarak solusi ideal positif dan negatif dapat dilihat
pada tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Nilai Jarak Solusi Ideal Positif

dan Negatif
Alternatif D+ D-
P1 0.0574 0.0622
P2 00460 0.0779
P3 00791 0 0507
P4 0.0538 0.0725
P5 0.0537 0.085
P& 0.0717 0.0496
P 00871 0 (%96
P8 00798 0.0528
P9 0.0711 0.0727
P10 00851 0.0718

Langkah terakhir dalam metode TOPSIS adalah
menentukan nilai preferensi untuk setiap
karyawan. Dari nilai preferensi akan diurutkan
karyawan yang mnjadi urutan teratas. Karyawan
yang memiliki nilai preferensi yang terbesar akan
menjadi karyawan yang terbaik. Nilai preferensi
diperoleh menggunakan rumus (persamaan 6)

Tabel 17. Contoh Mencari Nilai Preferensi untuk
Alternatif P1

Alternatif D+ D-
P1 0.0574 0.0622

Pada tabel 15. Untuk menentukan nilai prefrensi
pada Alternatif adalah sebagai berikut:

S 0,0622
P1 700622 + 0,0574
VPl = 0.5201

Dengan melakukan hal yang sama untuk setiap
alternatif, maka diperoleh nilai prefrensi dapat
dilihat pada tabel 18 sebagai berikut:

Tabel 18. Hasil Nilai Preferensi

Alternahf v
P1 0.5201
"2 06242
PJ 0.3906
"4 0.574
PS5 0.6128
PG 0 4029
P7 0.5091
P8 0.4404
P9 0 5056
P10 0.5238

Berdasarkan tabel 18, maka dapat diketahui
bahwa alternatif P2 mendapatkan nilai tertinggi
yaitu 0.6242.

Berilkut gambar hasil program aplikasi yang telah
dibuat

Sintem Peniiolon Kinerja Pogawol

Gambar 3. Halaman Login

Gambar 4. Halaman Dashboard Penilai

Gambar 5. Halaman Data Karyawan
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Gambar 6. Halaman Data Kriteria

Gambar 7. Halaman Data Sub Kriteria

Gambar 8. Halaman Data Penilaian

Gambar 9. Halaman Form Penilaian

Gambar 10. Halaman Lihat Data Penilaian

Gambar 11. Halaman Data Perhitungan

Gambar 12. Halaman Data Perhitungan —
Matriks Ternormalisasi
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Gambar 13. Halaman Data Perhitungan — Matriks
Ternormalisasi Terbobot

Gambar 14. Halaman Data Perhitungan — Solusi
Ideal Positif dan Negatif

Gambar 15. Halaman Data Perhitungan — Jarak
Solusi Ideal Positif dan Negatif

Gambar 16. Halaman Data Perhitungan — Nilai
Preferensi

Gambar 17. Halaman Analisa

Gambar 18. Halaman Analisa — Diagram

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai sistem

pendukung keputusan menggunakan metode

TOPSIS guna menilai kinerja karyawan di PT Avia

Jaya Indah, penulis dapat menyimpulkan dari

pokok bahasan, yaitu:

1. Darihasil penilaian kinerja karyawan di dapat
bahwa nilai akhir preferensi karyawan P2
menjadi karyawan yang memiliki nilai
tertinggi dengan nilai preferensinya 0,6242

2. Dengan adanya aplikasi penilaian kinerja
pegawai ini, karyawan dan pimpinan bisa
mengetahui pegawai yang terbaik pada
periode penilaian sekaligus bisa menjadi
motivasi bagi pegawai untuk lebih giat
bekerja.

3. Dengan adanya fitur analisa pada aplikasi ini,
pegawai bisa melihat hasil penilaian kinerja
dan poin-poin penilaian sehingga menjadi
transparan dan objektif
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